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ABSTRACT
The purpose of the research carried out was to determine whether the average level of fulfillment of the Decent Living Needs Standard in Tanjung Redeb District was significantly above the Decent Living Needs (KHL) of Berau Regency in 2020.
Based on the research results, it can be seen that the t test at the confidence level of 95% and the degrees of freedom of n-1, it is known that the t value (th) is -1.403 while the t value in the table is 1.697. Because the t value is smaller than the t value in the table (th <tt), thus the hypothesis obtained by the author turns out that the fulfillment of the Decent Living Needs Standard in Tanjung Redeb District is already below the Decent Living Needs (KHL) of Berau Regency in 2020.
The average income of 30 Sari Laut traders in Tanjung Redeb District, Berau Regency is Rp. 2,733,000, - per month with a standard deviation of Rp. 1,512,222, - from the average value of his income. In general, the fulfillment of the Decent Living Needs Standard in Tanjung Redeb District is still below the Decent Living Needs (KHL) of Berau Regency in 2020.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah secara signifikan rata-rata tingkat Pemenuhan Standar Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb Sudah diatas Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Kabupaten Berau Tahun 2020.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa uji t pada tingkat keyakinan sebesar 95% serta derajat kebebasan sebesar n-1 diketahui nilai t hitung (th) adalah -1,403 sedangkan nilai t pada table 1,697. Karena nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai t pada tabel (th < tt), dengan demikian hipotesis yang didapat penulis ternyata Pemenuhan Standar Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb Sudah dibawah Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Kabupaten Berau Tahun 2020.
Rata-rata hasil pendapatan 30 orang pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau adalah sebesar Rp. 2.733.000,- per bulan dengan standar deviasi sebesar Rp. 1.512.222,- dari nilai rata-rata pendapatannya. Secara umum Pemenuhan Standar Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb masih dibawah Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Kabupaten Berau Tahun 2020.

Kata Kunci : Pemenuhan Standar Kebutuhan Hidup Layak 
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Pendahuluan
Tugas utama pemerintahan adalah melaksanakan pembangunan untuk mencapai keadilan dan kemakmuran masyarakat. Pembangunan dilaksanakan di seluruh bidang, baik bidang ideologi, politik, ekonomi sosial budaya dan pertahanan keamanan. Salah satu sarana dalam pembangunan bidang ekonomi adalah terwujudnya kesejahteraan rakyat yang ditandai dengan meningkatnya kualitas hidup yang layak dan bermartabat, serta memberi perhatian utama terhadap tercukupinya kebutuhan dasar yaitu pangan, sandang, papan, kesehatan Pendidikan dan lapangan pekerjaan.
Agar proses pembangunan mendapatkan dukunga dari masyarakat maka pembangunan yang dilaksanakan harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam artian bahwa pembangunan yang sedang dilaksanakan bukan semata-mata hanya dapat bermanfaat dan dinikmati oleh golongan masyarakat tertentu saja. Tetapi hendaknya hasil pembangunan dapat bermanfaat dan dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, baik masyarakat di perkotaan maupun di pedesaan baik masyarakat ekonomi atas, menengah, maupun bawah.
Berkaitan dengan masalah pembangunan tersebut di atas, pemeritahan Kabupaten Berau seperti halnya dengan pemerintahan kabupaten dan kota lainnya senantiasa berusaha melaksanakan pembangunan daerah dengan potensi-potensi daerah dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Menurut undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosial. Permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang belum terpenuhi ha katas kebutuhan dasarnya secara layak karena belum memperoleh pelayanan sosial dari negara. Akibatnya, masih ada warga negara yang mengalami habitan pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidak dapat menjalani kehidupan secara layak dan bermartabat. Di samping itu, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang harus tercakup di dalamnya adalah adanya rasa tentram, aman dan damai. Seseorang akan merasa Bahagia apabila terpenuhi unsur-unsur tersebut dalam kehidupannya. Sedangkan sejahtera diartikan sebagai keadaan lahiriah yang diperoleh dalam kehidupan duniawi yang meliputi: kesehatan, sandang, pangan, papan, perlindungan hak asasi dan sebagainya. Jadi seseorang yang sejahtera hidupnya adalah orang yang memelihara kesehatannya, cukup sandang, pangan dan papan. Mereka juga diterima dalam pergaulan masyarakat yang beradab dan hak-hak asasinya terlindungi oleh norma agama, norma hukum dan norma susila.
Sejak terjadi krisis ekonomi di Indonesia pada tahun 1998 banyak sekali kegiatan ekonomi yang cenderung beralih pada sektor informal. Kegiatan ekonomi sektor informal salah satunya pedagang sari laut. Bias dilihat hampir semua kota-kota besar di Indonesia berkembang sangat pesat. Terlebih selama krisis moneter menyebabkan banyak industri gulung tikar, sehingga banyak terjadi pemutusan hubungan kerja. Hal ini pada gilirannya banyak terjadi pemutusan baru, yang nantinya muncul fenomena-fenomena baru pedagang sari laut sebagai jalan keluarnya dari pengangguran.
Kemampuan sektor informal dalam menampung tenaga kerja didukung oleh faktor-faktor yang ada. Faktor utama adalah sifat dari
Sektor ini yang tidak memerlukan persyaratan dan tingkat keterampilan sektor modal kerja, Pendidikan ataupun sarana yang dipergunakan semuanya serba sederhana dan mudah dijangkau oleh semua anggota masyarakat atau mereka yang belum memiliki pekerjaan dapat terlibat didalamnya.
Salah satu sektor yang kini menjadi perhatian pemerintah Kabupaten Berau adalah sektor tenaga kerja sifatnya infomal. Sektor kerja informal ini beroperasi pada tempat-tempat tertentu di setiap pusat Kecamatan Tanjung Redeb di Kabupaten Berau. Ada beberapa pedagang sari laut yang ada di Kecamatan Tanjung Redeb, salah satunya adalah para pedagang sari laut di Kecamatan Tanjung Redeb. Sesuai dengan Namanya para pedagang ini beraktifitas di Kawasan Jalan Kecamatan Tanjung Redeb.
Para pedagang sari laut ini sudah berjualan dikawasan Jalan Kecamatan Tanjung Redeb sejak puluhan tahun lalu. Jenis dagangan mereka umumya makanan dan minuman. Keberadaan pedagang ini cukup membantu mengatasi masalah pengangguran di Kecamatan Tanjung Redeb dan sebagai salah satu sumber pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi pemerintah Kabupaten Berau.
Sektor informal pedagang sari laut mempunyai peranan yang sangat besar untuk meningkatkan perekonomian terutama masyarakat ekonomi lemah dan sektor ini juga menyerap tenaga kerja yang mempunyai keahlian yang relative minim. Pedagang sari laut selalu memanfaatkan tempat-tempat yang senantiasa dipandang sebagai profil misalkan pusat kota, tempat keramaian hingga tempat-tempat yang dinilai berpotensi untuk menjadi objek wisata. Mereka hanya berfikir bahwa apa yang mereka lakukan adalah untuk mencari nafkah tanpa memperdulikan hal-hal lain.
Dari uraian tersebut di atas, dalam kaitannya dengan keberadaan pedagang sari laut di sepanjang kawasan Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau, peneliti bermaksud meneliti dari segi tingkat pendapatan yang mereka peroleh dari hasil penjualan mereka berdagang.
Berdasarkan pemaparan sebagaimana di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Pendapatan Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb”.

Metode Penelitian
Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian dan agar tidak terlalu menyimpang dari arah yang telah ditetapkan, maka penulis mendefinisikan beberapa indikator dalam penelitian ini sesuai dengan kondisi dilapangan sebagai berikut:
Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan bersih para pedagang yang didapat dari selisih antara total pendapatan/penerimaan dan total pengeluaran per bulan dalam satu rupiah.
Penerimaan adalah pemasukan yang diterima oleh pedagang sari laut yang didapatkan dari hasil usaha berdagang. Pengeluaran adalah jumlah biaya yang dikeluarkan oleh pedagang sari laut untuk membiayai usahanya, pengeluarannya itu diantaranya retribusi, kebersihan, listrik, makanan, minuman, dan lain-lain.
Kebutuhan Hidup Layak (KHL) adalah standar kebutuhan hidup layak di Kabupaten Berau agar dapat hidup layak selama satu bulan. Standar KHL yang digunakan adalah standar KHL Kabupaten Berau Tahun 2020 yaitu sebesar Rp.3.120.996.44,-.


Unit Analisis, Populasi dan Sampel
[bookmark: _Hlk27596966]Unit Analisis dalam penelitian ini adalah Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau yang merupakan wilayah studi yang dijadikan sebagai objek penelitian.Waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian ini diperkirakan selama satu bulan yaitu pada bulan Februari 2020.
Populasi dalam hal ini adalah semua Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb.
Sampel yang digunakan adalah Sample Random Sampling yaitu populasi tidak di pilih-pilih namun di tentukan secara acak atau                     di staratakan terlebih dahulu semua responden tersebut agar menghilangkan penilaian subjektif orang lain, dan jumlah responden yang dijadikan sampel adalah 30 orang yang diharapkan dapat mewakili populasi.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah berupa:
Data primer bersumber dari hasil survey langsung di lokasi studi dan hasil penjajakan dengan menggunakan kuisioner kepada responden.
Data sekunder bersumber dari instansi-instansi terkait di Kabupaten seperti Kantor Kecamatan Tanjung Redeb dan instansi lainnya dalam lingkup SKPD Kabupaten berau.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulisan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi kuisioner dan studi literatur.
Observasi, dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan data yang diperlukan dan secara langsung mengadakan penelitian terhadap sasaran dan objek masalah untuk mengetahui objektifitas dari kenyataan yang ada dengan berdasarkan pada perencanaan yang sistematis.
Kuisioner (daftar pertanyaan), dilakukan melalui penyebaran angka atau daftar pertanyaan yang tersedia relevan dengan masalah yang diteliti. Kuisioner bertujuan untuk memperoleh data secara jelas dari responden yang dapat dijadikan pegangan dari data yang diperlukan untuk mengetahui lebih jauh mengenai permasalahan yang diteliti sehingga dapat memudahkan untuk menganalisa data yang ada dan sebagai pedoman.
Studi literatur, mengumpulkan data dengan mempelajari , menelaah dan manganalisa data literatur, dokumen, peraturan serta refrensi lainnya yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

Alat Analisis
Dalam menganalisis data digunakan tabel frekuensi berdasarkan jawaban yang diperoleh dari responden maupun informan dan setiap jawaban dari responden atau data-data yang didapatkan, dikelompokkan dan dianalisa dengan melihat tingkat persentase. Sedangkan alat analisis yang digunakan untuk menentukan rata-rata pendapatan digunakan rata-rata hitung. Rumus rata-rata hitung adalah sebagai berikut:
i 
Dimana :
      =  Rata-rata pendapatan
Xi	=  Pendapatan
n      =  Banyaknya sampel/responden
Selanjutnya untuk membandingkan rata-rata pendapatn PKL dengan nilai Kebutuhan Hidup Layak yang berlaku di Kabupaten Berau yang sesuai maka digunakan uji t dengan formulasi sebagai berikut:
t = 
     Dimana :
t	= Nilai t hasil hitungan.
	= Rata-rata pendapatan
µ 	= Nilai kebutuhan hidup layak (KHL) yang berlaku di Kab. Berau
s 	= Standar devisiasi dari X
n 	= Jumlah anggota sampel
Simpang baku sampel (s) tersebut di atas dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 



Hasil Penelitian
Kecamatan Tanjung Redeb adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Berau dan juga merupakan Ibu Kota dari Kabupaten Berau yang ada di wilayah Kalimantan Timur. Kecamatan Tanjung Redeb memiliki luas wilayah 34.127Km² terdiri dari 6 Kelurahan. Sebagai pusat kota dari Kabupaten Berau, maka lahan di Kecamatan Tanjung Redeb banyak diperuntukkan bagi pembangunan perumahan dan perkantoran serta sarana masyarakat umum lainnya seperti gedung olahraga, sekolah dan tempat ibadah.
Kecamatan Tanjung Redeb terletak pada posisi geografis antara 1°­ 2°33’ LU dan 116° - 119° BT dengan luas wilayah 34.127Km². Dilihat dari letak batasnya dengan Kecamatan Tanjung Redeb pada sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Gunung Tabur, sebelah timur dan selatan berbatasan dengan Kecamatan Sambaliung, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Bayur.

Data Hasil Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer sebagai bahan analisis dan pembahasan. Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb merupakan potensi perekonomian jika dikelola dengan baik oleh instansi terkait. Gambaran 30 responden yang dijadikan sampel penelitian ini dilihat dari aspek berikut ini:
Responden Berdasarkan jenis kelamin
Gambaran Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb yang menjadi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1, berikut dibawah ini:

Tabel 1. Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Responden (orang)

	1.
	Laki-laki
	25

	2.
	Perempuan
	5

	
	Jumlah
	30


Sumber: Data diolah dari hasil kuisioner, tahun 2020.

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Gambaran Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb yang menjadi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 2, berikut dibawah ini:

Tabel 2. Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Responden (orang)

	1.
	SD
	5

	2.
	SLTP/SMP
	9

	3.
	SLTA/SMA
	15

	4.
	Sarjana (S1)
	1

	
	Jumlah 
	30



Responden Berdasarkan jumlah Anggota Keluarga
Gambaran responden yang menjadi sampel penelitian berdasarkan jumlah anggota keluarga dapat dilihat pada tabel 3, berikut:
Tabel 3.	Responden Penelitian Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
	No
	Jumlah Anggota Keluarga
	Responden (orang)

	1.
	1-2 orang
	9

	2.
	3-4 orang
	17

	3.
	5-6 orang
	3

	4.
	7 orang lebih
	1

	
	Jumlah
	30


Sumber: Data diolah dari hasil kuisioner, tahun 2020.
Jumlah tanggungan keluarga Padagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb yang menjdai responden atau sampel dalam penelitian ini umumnya memiliki anggota keluarga sebanyak 3-4 orang.
Pendapatan Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb
Berdasarkan data hasil kuisioner yang telah dibagikan pada para responden penelitian, selanjutnya disajikan pada Tabel 4, yang menunjukkan:
	Responden
	Pendapatan Kotor Perbulan
	Pengeluaran Perbulan
	Pendapatan Bersih

	1.
	15.000.000
	12.000.000
	3.000.000

	2.
	17.000.000
	14.000.000
	3.000.000

	3.
	16.000.000
	13.500.000
	2.500.000

	4.
	6.500.000
	5.500.000
	1.000.000

	5.
	11.000.000
	8.500.000
	2.500.000

	6.
	11.500.000
	9.500.000
	2.000.000

	7.
	10.000.000
	4.000.000
	6.000.000

	8.
	7.000.000
	5.500.000
	1.500.000

	9.
	13.000.000
	11.000.000
	2.000.000

	10.
	15.000.000
	10.000.000
	5.000.000

	11.
	14.000.000
	12.000.000
	2.000.000

	12.
	15.000.000
	10.000.000
	5.000.000

	13.
	14.000.000
	11.000.000
	3.000.000

	14.
	9.000.000
	7.000.000
	2.000.000

	15.
	7.000.000
	5.500.000
	1.500.000

	16.
	10.000.000
	5.000.000
	5.000.000

	17.
	6.000.000
	4.500.000
	1.500.000

	18.
	10.000.000
	5.500.000
	4.500.000

	19.
	7.000.000
	4.000.000
	3.000.000

	20.
	8.000.000
	5.500.000
	2.500.000

	21.
	10.000.000
	7.000.000
	3.000.000

	22.
	8.000.000
	6.000.000
	2.000.000

	23.
	7.000.000
	4.000.000
	3.000.000

	24.
	10.000.000
	7.000.000
	3.000.000

	25.
	5.000.000
	3.500.000
	1.500.000

	26.
	9.000.000
	6.000.000
	3.000.000

	27.
	5.500.000
	4.000.000
	1.500.000

	28.
	8.000.000
	5.000.000
	3.000.000

	29.
	6.000.000
	4.500.000
	1.500.000

	30.
	8.000.000
	6.000.000
	2.000.000

	Jumlah
	
	
	82.000.000


Sumber: Data diolah dari hasil kuisioner, tahun 2020.
Analisis Dan Pembahasan
Dari data hasil penelitian seperti yang terdapat dalam tabel 4 (tersebut di Bab IV),  dapat diketahui bahwa total pendapatan bersih                 30 orang Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb yang menjadi responden adalah sebesar Rp. 82.000.000,- perbulan. Selanjutnya untuk mengetahui pendapatan bersih rata-rata dari  30 orang Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb tersebut digunakan rumus sebagai berikut :
i 
82.000.000




Jadi rata-rata pendapatan bersih Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb adalah sebesar Rp.,- per bulan. Langkah berikutnya setelah diketahui rata-rata pendapatan bersih perbulan adalah menghitung standar deviasi rata-rata pendapatan bersih Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb dengan rumus sebagai berikut:

Untuk memudahkan perhitungan standar deviasi rata-rata pendapatan bersih di Kecamatan Tanjung Redeb digunakan tabel bantuan sebagaimana dapat dilihat pada tabel 5, berikut ini:
Tabel 5. Bantuan Perhitungan Standar Deviasi Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb.
	No
	i
	
	
	

	1.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	2.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	3.
	2.500.000
	2.733.000
	-233.000
	 Rp            54.289.000.000,00 

	4.
	1.000.000
	2.733.000
	-1.733.000
	 Rp       3.003.289.000.000,00 

	5.
	2.500.000
	2.733.000
	-233.000
	 Rp            54.289.000.000,00 

	6.
	2.000.000
	2.733.000
	-733.000
	 Rp          537.289.000.000,00 

	7.
	6.000.000
	2.733.000
	3.267.000
	 Rp    10.673.289.000.000,00 

	8.
	1.500.000
	2.733.000
	-1.233.000
	 Rp       1.520.289.000.000,00 

	9.
	2.000.000
	2.733.000
	-733.000
	 Rp          537.289.000.000,00 

	10.
	5.000.000
	2.733.000
	2.267.000
	 Rp       5.139.289.000.000,00 

	11.
	2.000.000
	2.733.000
	-733.000
	 Rp          537.289.000.000,00 

	12.
	5.000.000
	2.733.000
	2.267.000
	 Rp       5.139.289.000.000,00 

	13.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	14.
	2.000.000
	2.733.000
	-733.000
	 Rp          537.289.000.000,00 

	15.
	1.500.000
	2.733.000
	-1.233.000
	 Rp       1.520.289.000.000,00 

	16.
	5.000.000
	2.733.000
	2.267.000
	 Rp       5.139.289.000.000,00 

	17.
	1.500.000
	2.733.000
	-1.233.000
	 Rp       1.520.289.000.000,00 

	18.
	4.500.000
	2.733.000
	1.767.000
	 Rp       3.122.289.000.000,00 

	19.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	20.
	2.500.000
	2.733.000
	-233.000
	 Rp            54.289.000.000,00 

	21.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	22.
	2.000.000
	2.733.000
	-733.000
	 Rp          537.289.000.000,00 

	23.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	24.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	25.
	1.500.000
	2.733.000
	-1.233.000
	 Rp       1.520.289.000.000,00 

	26.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	27.
	1.500.000
	2.733.000
	-1.233.000
	 Rp       1.520.289.000.000,00 

	28.
	3.000.000
	2.733.000
	267.000
	 Rp            71.289.000.000,00 

	29.
	1.500.000
	2.733.000
	-1.233.000
	 Rp       1.520.289.000.000,00 

	30.
	2.000.000
	2.733.000
	-733.000
	 Rp          537.289.000.000,00 

	Σ
	82.000.000
	 
	 
	 Rp    45.366.670.000.000,00 

	Rata-rata
	2.733.000
	 
	 
	 


Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2020

Dari tabel 5 diatas, maka dapat dihitung deviasi rata-rata pendapatan bersih Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb, yaitu:
      
=   1.512.222
Hasil dari perhitungan di atas diperoleh bahwa standar deviasi dari rata-rata Pendapatan Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb adalah sebesar Rp. 1.512.222,- dari rata-rata pendapatannya.
Kemudian untuk menguji apakah pendapatan Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb masih dibawah standar Kebutuhan Hidup Layak Kabupaten Berau tahun 2020 sebesar Rp.3.120.996,44,- maka digunakan uji t pada tingkat keyakinan derajat kebebasan sebesar n-1 dengan rumus sebagai berikut:
th = 
    th = 
         th = 
        th = 
  th = -1,403
Nilai t hasil hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai t pada tabel (tt) pada tingkat keyakinan sebesar 95% derajat kebebasan sebesar n-1 pada hitung (th) adalah sebesar -1,403 sedangkan t tabel (tt) adalah sebesar 1,697 berarti nilai t hitung (th) lebih kecil dari nilai t tabel (th < tt), dengan demikian Pemenuhan Terhadap Standar Kebutuhan Hidup Layak Kabupaten Berau 2020.

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diatas, menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan 30 orang Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb adalah sebesar Rp. 2.733.000,- per bulan dengan standar deviasi sebesar Rp. 1.512.222,- dari nilai rata-rata pendapatan Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb.
Hal ini menggambarkan bahwa untuk Kebutuhan Hidup Layak (KHL) bagi seorang Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb belum terpenuhi karena pendapatan mereka sebulan masih dibawah standar Kebutuhan Hidup Layak.
Gambaran ini menunjukkan bahwa belum memenuhi Terhadap Standar Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor misalnya turun naiknya pembeli antara satu pedagang sari laut dengan pedagang lain, kurangnya modal setiap usaha membutuhkan operasional usaha yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal, lokasi, kondisi dan kemampuan pedagang dalam transaksi jual beli harus mampu meyakinkan para pembeli untuk membeli dagangan dan sekaligus memperoleh pendapatan yang diinginkan, kondisi organisasi usaha apabila semakin besar suatu usaha akan memiliki frekuensi penjualan yang semakin tinggi, sehingga keuntungan akan semakin besar dibandingkan dengan usahanya yang lebih kecil dan faktor lainnya.
Dari segi kepemilikan modal usaha sendiri, tidak sedikit pedagang yang tidak memiliki cukup modal untuk menyediakan barang dagangannya. Adapula pedagang yang modal usahanya bersumber dari pinjaman, sehingga pendapatan mereka berkurang untuk melunasi pinjaman. Sedangkan pedagang yang cukup modal mereka mampu memperluas tempat dagangannya (kapling dagangan). Sehingga mereka dapat menambah varian dan kuantitas komoditas dagangannya lebih banyak dan lebih komplit. Dengan demikian tentunya dapat menarik pelanggan dan menambah pendapatan yang diperoleh. Meski tidak semua modal yang besar selalu mendapatkan pedapatan yang besar pula. Akan tetapi, dengan meningkatkan modal usaha pedagang dapat meningkatkan pedapatan yang lebih besar.
Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis yang telah diajukan dengan menggunakan uji t pada tingkat keyakinan sebesar 95% serta derajat kebebasan sebesar n-1 ternyata nilai t pada tabel hanya 1,697 sedangkan nilai t hitung (th) mencapai -1,403. Karena t hitung lebih kecil dari pada nilai t pada tabel (th < tt), dengan demikian hipotesis yang diajukan penulis, artinya Pemenuhan Terhadap Standar Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb ditolak Kebutuhan Hidup Layak Kabupaten Berau Tahun 2020.



Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji t pada tingkat keyakinan sebesar 95% serta derajat kebebasan sebesar n-1 diketahui nilai t hitung (th) adalah          -1,403 sedangkan nilai t pada tabel 1,697. Karena nilai t hitung lebih kecil dari pada nilai t pada tabel (th < tt), dengan demikian hipotesis yang didapat penulis ternyata Pemenuhan Terhadap Standar Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb masih dibawah standar Kebutuhan Hidup Layak Kabupaten Berau 2020.
Rata-rata pendapatan 30 orang Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau adalah sebesar Rp. 2.733.000,- per bulan dengan standar deviasi sebesar Rp. 1.512.222,- dari nilai rata-rata pendapatannya.
Secara umum Pemenuhan Terhadap Standar Kebutuhan Hidup Layak di Kecamatan Tanjung Redeb masih dibawah standar Kebutuhan Hidup Layak.

Saran
Dari beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan selanjutnya dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:
Pemerintah daerah hendaknya lebih memaksimalkan upaya-upaya untuk mendorong peningkatan perkembangan usaha kecil menengah (UKM), Hal ini bisa dilakukan pemerintah daerah misalnya dengan memaksimalkan sosialisasi peluang-peluang usaha kecil menengah (UKM) di Kabupaten Berau. Pemerintahan Kabupaten Berau harus membuka lebar kegiatan tersebut secara kondusif dengan cara kemudahan dalam akses perijinan usaha, dukung penciptaan lapangan pekerjaan.
Prospek usaha Pedagang Sari Laut di Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau merupakan prospek usaha yang cerah untuk dijalankan. Karenanya potensi yang besar ini harus terus dikembangkan dan ditingkatkan agar dapat membuka peluang usaha dan peluang lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat khususnya di wilayah Kecamatan Tanjung Redeb.
Dalam pembinaan dan pengembangan sektor informal sebaiknya saling mendukung dan berkesinambungan, baik pihak pemerintah yang terkait maupun dari pihak swasta mengingat peranannya dalam sektor kepariwisataan dan mengatasi ketenagakerjaan yang cukup besar dan sangat potensial.
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